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Abstrak  
Teripang merupakan salah satu sumberdaya hayati penting di Kepulauan Karimunjawa. Karena 
memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi, maka nelayan mengeksploitasinya secara berlebihan yang 
dikhawatirkan akan menurunkan populasi di alam. Di alam teripang mampu melakukan reproduksi 
aseksual dengan proses fission (pembelahan). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
fission  dan regenerasi teripang Holothuria edulis dan Holothuria leucospilota ukuran tubuh yang 
berbeda. Penelitian ini dilakukan pada Oktober–Desember 2011, di Perairan Karimunjawa. Jepara. 
Stimulasi  fission dilakukan dengan mengikat teripang uji dengan karet pentil pada posisi 1/3 bagian 
anterior. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teripang H. edulis dan H. leucospilota berhasil 
membelah pada jam ke-24. Perbedaan ukuran teripang berpengaruh terhadap waktu fission, 
sedangkan pada intensitas regenerasi teripang ukuran besar lebih tinggi nilai kelulushidupannya 
dibandingkan yang kecil. Laju pembelahan H. edulis dan H. leucospilota 95-100%. Intensitas 
regenerasi H. edulis dan H. leucospilota ukuran besar lebih tinggi daripada ukuran kecil. Bagian tubuh 
posterior memiliki tingkat kelulushidupan lebih tinggi dibanding bagian anterior.  
 
Kata kunci : Teripang, Reproduksi Aseksual, Regenerasi. 
 
 
Abstract  
Sea cucumber is one of the important natural resources of Karimunjawa Islands. Because it 
has a high economic value, so fishermen exploit excessively it may reduce the population. Naturally 
sea cucumbers are able to reproduce asexually by fission process (division). This study aimed to 
determine the ability of fission and regeneration of sea cucumber Holothuria edulis and Holothuria 
leucospilota having different body sizes. The research was conducted in October-December 2011, in 
Karimunjawa waters. Jepara. Stimulation of fission carried out by binding sea cucumbers with a 
rubber band at 1/3 position of the anterior part. The results showed that the sea cucumber H. edulis 
and H. leucospilota successfully split at the 24. The difference in the size of cucumbers affect the 
fission time, while the intensity of regeneration of bigger sea cucumbers has higher value than a small 
one. The rate of fission of  H. edulis and H. leucospilota 95-100%. Regeneration intensity of bigger H. 
edulis and H. leucospilota are higher than the small size. Posterior part of the body has higher survival 
rate is than the anterior 
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Pendahuluan  
Teripang memiliki nilai ekonomi 
yang cukup tinggi dan sudah banyak 
dimanfaatkan sebagai bahan makanan 
dengan kandungan gizi yang cukup tinggi 
(Hartati et al., 2009b). Teripang juga 
sangat bermanfaat sebagai komponen 
utama ekosistem laut. Menurut Massin 
(1982) dan Birkeland (1998) fungsi utama 
teripang yang berasosiasi dengan karang 
adalah sebagai pengaduk partikel sedimen 
(bioturbasi) berguna untuk meningkatkan 
kandungan oksigen pada lapisan substrat 
tempat hidupnya (Hartati et al., 2009b).  
 Jenis teripang yang terdapat di 
perairan Karimunjawa, antara lain  
Holothuria edulis dan H. leucospilota. 
Menurut Uthicke (1997) dan Conand et al., 
1997) teripang H. edulis dan H. 
leucospilota merupakan jenis teripang 
fissiparous yang mampu melakukan 
reproduksi aseksual secara alami dengan  
fission. Fission, sebagai cara reproduksi 
aseksual, adalah kemampuan alami 
teripang untuk membelah tubuhnya 
menjadi dua bagian (anterior dan 
posterior) dan tiap bagian tersebut akan 
beregenerasi menjadi individu yang baru. 
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Fission ini telah diamati terjadi pada 10 
jenis teripang Ordo Dendrochirota dan 
Aspidochirota (Harriott, 1982; Uthicke, 
1997; Conand et al., 1998; Kohtsuka et 
al., 2005). 
   
Mengingat pentingnya manfaat 
teripang untuk manusia, peranan teripang 
secara ekologis di alam  serta kebutuhan 
akan kelestarian sumberdaya alam maka 
penelitian mengenai stimulasi fission 
sebagai salah satu teknik perbanyakan 
individu H. edulis dan H. leucospilota perlu 
dilakukan.  
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kemampuan fission teripang 
H. edulis dan H. leucospilota pada ukuran 
tubuh yang berbeda serta mengamati laju 
pembelahan, intensitas  regenerasi dan 
tingkat kelulushidupan individu hasil 
fission. 
 
Materi dan Metode 
Biota diuji adalah 22 individu H. 
edulis (11 individu berukuran besar/300–
800 gr dan 11 individu berukuran 
kecil/140–250) dan 21 individu H. 
leucospilota ( 11 individu berukuran besar 
/500–1150 gr dan 10 individu berukuran 
kecil/250–500 gr) yang diperoleh dari 
pengepul di Pulau Karimunjawa.  
Penelitian ini mengunakan metode 
deskriptif. Metode ini tidak dimaksudkan 
untuk menguji hipotesis tertentu 
melainkan menggambarkan apa adanya 
sebagai suatu variabel, data, atau keadaan 
(Suryabrata, 2003). Aspek yang diteliti 
adalah kemampuan fission teripang H. 
edulis dan H. leucospilota berukuran 
berbeda serta menjelaskan laju 
pembelahan, intensitas regenerasi, dan 
kelulushidupan individu hasil fission.  
Sistem pemeliharaan teripang yang 
digunakan adalah karamba tancap (cage) 
berukuran 4x4x2 m3 yang dibagi menjadi 2 
bagian. Stimulasi  fission dilakukan dengan 
mengikat teripang uji dengan karet pentil 
pada posisi 1/3 bagian anterior. Teripang 
yang telah diikat (Gambar 1) diletakkan 
dalam keranjang yang digantung di dalam 
keramba tancap dan dalam posisi 
terendam di kolom air. 
 
 
Gambar 1. Posisi stimulasi fission dengan 
pengikatan pada posisi 1/3 bagian anterior 
 
Parameter yang diamati adalah sebagai 
berikut : 
a. Waktu fission  
Tujuan pengamatan ini adalah untuk 
mengetahui waktu terjadinya 
pemisahan tubuh anterior dan posterior 
serta pengamatan tingkah laku teripang 
setelah fission. Pengamatan waktu 
fission dilakukan pada jam ke-6, 12, 
dan 24 jam, dan hari ke-2 dan 3 sejak 
teriang uji distimulasi fission. Fission 
ditandai dengan terpisahnya individu 
menjadi dua bagian, yaitu bagian A 
(anterior) dan P (posterior).  
b. Penutupan luka dan regenerasi 
Teripang yang sudah membelah akan 
menutup lukanya. Pengamatan 
menutup luka meliputi pengamatan 
morfologi dan lamanya waktu 
penutupan luka, ditandai dengan luka 
yang menyempit dan terbentuk jaringan 
baru. Regenerasi dimulai setelah luka 
tertutup kemudian tumbuh bagian 
tubuh baru pada bagian yang terbelah. 
Pengamatan terhadap waktu yang 
dibutuhkan teripang untuk beregenerasi 
dan mengukur bobot serta panjang dari 
bagian tubuh hasil regenerasi teripang 
dilakukan setiap minggu.   
 
Keberhasilan pembelahan teripang 
uji setelah distimulasi fission dihitung 
dengan rumus Boyer et al., (1995).  
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Keterangan:  
A =  Individu anterior  
P  =  Individu posterior  
T  =  Jumlah total spesimen 
 
Keberhasilan regenerasi (RX) tiap 
individu hasil fission  (A dan P) teripang uji 
dihitung dengan rumus Purwati et al., 
(2009). 
 
 
 
Kelulushidupan individu hasil fission 
dilakukan dengan menghitung banyaknya 
teripang uji yang bertahan hidup (%) pada 
akhir penelitian. 
Data yang diperoleh dianalisa secara 
deskriptif, yaitu data langsung dapat 
menggambarkan keadaan yang terjadi 
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 
Analisa dapat dilakukan langsung dengan 
melihat data sehingga akan diperoleh 
suatu kesimpulan (Arikunto, 2002). 
 
Hasil dan Pembahasan  
Laju fission 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa H. edulis pada kedua ukuran 
mampu melakukan fission atau 
pembelahan terjadi 100% (Tabel 1). 
Sedangkan laju pembelahan H. 
leucospilota berukuran besar sebesar  
95,45% dan berukuran kecil 95%. Laju 
fission pada H. edulis lebih baik 
dibandingkan dengan H. leucospilota baik 
pada ukuran besar maupun kecil. 
Keberhasilan fission pada kedua jeis 
teripang uji karena teknik pengikatan yang 
benar, estela distimulasi teripang uji 
diletakkan pada lingkungan dan tempat 
yang bersih dari predator. H. leucospilota 
nampak lebih cepat membelah karena 
mempunyai dinding tubuh (integumen) 
yang lebih tipis dan lunak dibandingkan 
dengan H. edulis yang mempunyai dinding 
tubuh yang lebih tebal sehingga 
membutuhkan waktu dan energi yang lebih 
lama untuk membelah. 
Tabel 1. Laju fission H. edulis dan H. leucospilota. 
Spesies Ukuran Anterior Posterior Total % Fission 
H. edulis  Besar 10 10 10 100 
H. edulis  Kecil 11 11 11 100 
H. leucospilota  Besar 11 10 11 95,45 
H. leucospilota  Kecil 9 10 10 95 
 
Intensitas regenerasi (Rx) 
Regenerasi pada H. edulis ukuran 
besar paling tinggi (10 dan 2 individu 
bagian posterior dan anterior). Tetapi H. 
edulis ukuran kecil tidak mampu 
beregenerasi (Tabel 2). Pada H. 
leucospilota, baik ukuran besar mauun 
kecil, hanya bagian posterior yang mampu 
beregenerasi. Kemampuan regenerasi 
setiap spesies berbeda-beda. Kegagalan H. 
edulis kecil dalam melakukan penutupan 
luka dan regenerasi diduga karena struktur 
jaringan yang dimilikinya dan ukuran yang 
kecil sehingga hanya mempunyai sedikit 
energi untuk sampai regenerasi tubuhnya 
sendiri. Purwati (1995) menyatakan bahwa 
kemampuan beregenerasi teripang tidak 
terlepas dari keberadaan fungsi jaringan 
pengikat. Jaringan ini merupakan jaringan 
dasar selain sebagai pendukung mekanik, 
tempat pertukaran materi metabolit, 
tempat penyimpanan energi dan protektor, 
juga berfungsi sebagai pemulih jaringan
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Tabel 2. Intensitas regenerasi H. edulis dan H. leucospilota. 
Spesies Ukuran A P A+T % Rx 
H. edulis  Besar 2 10 20 60 
H. edulis  Kecil - - - - 
H. leucospilota  Besar - 5 21 45,45 
H. leucospilota  Kecil - 4 19 40 
 
Kelulushidupan teripang hasil fission 
Semua H. edulis bagian posterior 
setelah stimulasi fission (Gambar 8) 
bertahan hidup (kelulushidupan 100%), 
sedangkan bagian tubuh anterior 18,18%. 
Kelulushidupan H. edulis kecil bagian 
anterior menurun sampai 9,09 % pada 
minggu ke-5 dan pada minggu ke-6 semua 
mati. Bagian posterior H. edulis hidup 
hanya sampai pada minggu ke-7 
(kelulushidupan 27,27 %). 
H. leucospilota besar pada bagian 
anterior hanya bertahan hidup di minggu 
ke-2 (27,27 %), sedangkan individu 
bagian posterior mampu bertahan hidup 
sampai minggu ke-10 (45 %). H. 
leucospilota kecil pada bagian anterior 
hanya mampu bertahan hidup sampai 
minggu ke-3 (30 %) sedangkan 50% 
individu posterior H. leucospilota kecil 
mampu bertahan hidup sampai 
penenltitian selesai. Berdasarkan hasil 
pengamatan tingkat persentase 
kelulushidupan dari kedua spesies H. edulis 
dan H. leucospilota, pada bagian tubuh 
posterior memiliki nilai yang lebih tinggi 
dibanding anterior. Bagian anterior 
sebagian besar tidak mampu bertahan 
hidup sampai minggu ke-5. 
Data ini menunjukan bahwa pada 
tahap penutupan luka, individu hasil fission 
rentan terhadap kematian. Sebaiknya pada 
saat individu hasil fission menjalani proses 
penutupan luka dijauhkan dari ganguan 
dalam bentuk apapun. Menurut Purwati 
dan Dwiono (2010) jika sistem 
pemeliharaan dilakukan dengan keramba 
tancap (pen culture) yang perlu 
diperhatikan adalah keamanan terjamin 
baik dari ganguan manusia maupun 
hantaman gelombang perairan tempat 
pemeliharaan. 
Pengukuran berat individu setelah 
fission perlu dilakukan untuk mengetahui 
laju pertumbuhan teripang setelah fission, 
dalam penelitian ini dilakukan pengukuran 
berat tubuh teripang setelah fission. 
Laxminarayana (2006) menunjukan bahwa 
pada saat proses penutupan luka, individu 
hasil fission akan mengalami penurunan 
berat dan akan ada pertambahan berat 
secara bertahap setelah individu hasil 
fission membentuk mulut dan anus baru. 
Pada saat individu mengalami proses 
penutupan luka, individu tidak makan 
sehingga adanya penurunan berat. Adanya 
pertambahan berat diduga karena individu 
hasil fission memulai aktifitas makan 
setelah terbentuknya mulut dan anus baru. 
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Gambar 2. Kelulushidupan H. edulis ukuran besar dan kecil hasil fission. 
 
 
 
Gambar 3. Kelulushidupan H. leucospilota ukuran besar dan kecil hasil fission 
 
 
 
Kesimpulan  
Perbedaan ukuran mempengaruhi 
waktu fission H. edulis dan H. leucospilota. 
Regenerasi teripang H. edulis ukuran besar 
lebih tinggi dari pada ukuran kecil, 
sedangkan kemampuan regenerasi individu 
H. leucospilota ukuran besar dab kecil 
sama. Kelulushidupan individu H. edulis 
dan H. leucospilota bagian tubuh posterior 
lebih tinggi dibanding bagian anterior. 
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